
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Profil Guru 

 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1386) mendefinisikan profil sebagai 

ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus. Sedangkan guru 

adalah seseorang yang memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana 

proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 

(Djamarah, 2000:1). Jadi, profil guru adalah gambaran mengenai seorang guru 

yang berisi fakta tentang hal-hal yang berkaitan dengan perannya dalam proses 

pembelajaran. Surya dalam Anonim (2010:11) mengemukakan tentang 

peranan guru di sekolah, yakni guru berperan sebagai perancang pembelajaran, 

pengelola pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran peserta didik, dan 

pengarah pembelajaran. Sehingga profil seorang guru sangat penting untuk 

diketahui sebab terkait dengan peranannya dalam pendidikan, khususnya 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

B. Mengajar 

 

1.  Pengertian mengajar 

 

Menurut Subiyanto (dalam Trianto, 2009:17), mengajar pada hakikatnya 

tidak lebih dari sekedar menolong para siswa untuk memperoleh 
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pengetahuan, keterampilan, sikap dan apresiasi yang menjurus kepada 

perubahan tingkah laku dan pertumbuhan peserta didik. 

 

Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi 

atau pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Proses penyampaian itu 

sering juga dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Menurut Smith 

(dalam Sanjaya, 2008:94) mengajar adalah menanamkan pengetahuan atau 

keterampilan (teaching is imparting knowledge or skill). 

 

Definisi dari Alvin W. Howard: mengajar adalah suatu aktivitas untuk 

mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, 

mengubah, atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), 

appreciations (penghargaan), dan knowledge (Slameto, 2003:29). 

Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses 

mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang 

demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 

untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan 

peserta didik. Pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi peserta 

didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan (Sanjaya, 2008:101). 

 2.  Kemampuan mengajar 

 Seorang guru dituntut untuk selalu mengembangkan kompetensinya dalam 

mengajar, karena kompetesi yang dimiliki oleh seorang guru akan 

menunjukkan kualitas mengajarnya.  
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 Menurut Depdiknas (2008: 26), abilitas seorang guru secara aplikatif 

indikatornya dapat digambarkan melalui delapan keterampilan mengajar 

(teaching skills), yakni: 

a. Keterampilan bertanya  

Bertanya memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, hal 

tersebut dikarenakan pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik 

melontarkan pertanyaan yang tepat akan memberikan dampak positif 

terhadap siswa. 

 

b. Keterampilan memberikan penguatan 

Penguatan adalah segala bentuk respon baik yang bersifat verbal 

(diungkapkan dengan kata-kata langsung seperti: bagus, pintar, ya, 

betul, tepat sekali, dan sebagainya), maupun nonverbal (biasanya 

dilakukan dengan gerak, isyarat, pendekatan, dan sebagainya). 

Penguatan  merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 

terhadap tingkah laku peserta didik yang bertujuan untuk memberikan 

informasi atau umpan balik (feedback) bagi peserta didik atas 

perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi. 

 

c. Keterampilan mengadakan variasi 

  Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses  

  interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi kejenuhan 

siswa, sehingga dalam situasi belajar mengajar, siswa menunjukkan 

ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi. 
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d. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian 

Informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematis  untuk  

menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan lainnya. 

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan disajikan 

dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. 

 

e. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran 

Membuka pembelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan 

oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-kondisi 

bagi siswa agar mental maupun perhatiannnya terpusat pada apa yang 

akan dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang 

positif terhadap kegiatan pembelajaran. 

 

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru  

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat 

keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. 

 

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

 Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka yang informal dengan 

berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan dan 

pemecahan masalah. Siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil 
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di bawah bimbingan guru atau temannya untuk berbagi informasi, 

pemecahan masalah atau pengambilan keputusan. 

 

g. Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses pembelajaran, seperti penghentian  

perilaku  siswa yang memindahkan perhatian kelas, memberikan 

ganjaran bagi siswa yang tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. 

 

Komponen-komponen dalam mengelola kelas adalah: 

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan  

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal, seperti menunjukkan 

sikap tanggap, memberikan perhatian, memusatkan perhatian 

kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur bila siswa 

melakukan tindakan menyimpang, memberikan penguatan. 

 

2. Keterampilan  yang berhubungan dengan pengembalian kondisi 

belajar yang optimal, yaitu berkaitan dengan respon guru terhadap 

gangguan peserta didik yang berkelanjutan dengan maksud agar 

guru dapat melakukan tindakan untuk mengembalikan kondisi 

belajar yang optimal.  

 

h.  Keterampilan mengajar perseorangan 

Pembelajaran ini terjadi bila jumlah siswa yang dihadapi oleh guru 

terbatas yaitu antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang 
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untuk perseorangan. Komponen keterampilan yang digunakan adalah: 

keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, keterampilan 

mengorganisasi, keterampilan membimbing dan memudahkan belajar 

dan keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

 

C. Guru 

 

Menurut Hazkew dan Lendon (dalam Uno, 2007:1, guru adalah seseorang yang 

mempunyai kemampuan dalam menata dan mengelola kelas, yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. 

Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kompetensi-kompetensi  

tertentu seperti: kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 

menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar pada akhirnya 

dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses 

pendidikan.  

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada 

umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, 

dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan (Depdiknas, 2008:8). 

Menurut undang-undang No.14 tahun 2005 pasal 10 ayat (1) kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang meliputi kemampuan merencanakan proses pembelajaran, 
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kemampuan melaksanakan proses pembelajaran, dan kemampuan dalam 

melakukan penilaian.  

 

Guru sebagai pengajar, bertugas memberikan pengajaran di dalam sekolah 

(kelas). Ia menyampaikan pengajaran agar murid memahami dengan baik 

semua pengetahuan yang telah disampaikan itu. Selain dari itu, ia juga 

berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan 

sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya. Untuk 

mencapai tujuan-tujuan itu maka guru perlu memahami sedalam-dalamnya 

pengetahuan yang akan menjadi tanggung jawabnya dan menguasai dengan 

baik metode dan tenik mengajar (Hamalik, 2001:123). 

 

Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat 

melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien. Keterampilan dasar 

juga merupakan syarat mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai 

strategi pembelajaran. 

 

Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru berperan dalam 

menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 

nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar 

tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. Dalam 

melaksanakan pengelolaan pembelajaran ada dua macam kegiatan yang harus 

dilakukan, yaitu mengelola sumber belajar dan melaksanakan peran sebagai 

sumber belajar itu sendiri. Sebagai manajer, guru memiliki empat fungsi 

umum, yaitu: 
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a. Merencanakan tujuan belajar. 

b. Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan   

    belajar.  

c. Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong, dan menstimulasi siswa. 

d. Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya    

   atau belum dalam rangka pencapaian tujuan (Sanjaya, 2008:23). 

 

D. Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN) 

 

Menurut pengertian umum, sekolah adalah sebagai tempat mengajar dan 

belajar (school is building for institutional for teaching and learning). 

(Hamalik, 2001:6).  

 

Suwarno (1985:70) mengungkapakan bahwa sekolah merupakan lembaga 

pendidikan formal sebab mempunyai bentuk (form) yang jelas dalam arti 

memiliki program yang telah direncanakan dengan teratur dan ditetapkan 

dengan resmi. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan telah menetapkan kebijakan tentang pengkategorian sekolah 

berdasarkan tingkat keterlaksanaan SNP ke dalam kategori standar, mandiri 

dan bertaraf internasional. Penjelasan Pasal 11, Ayat 2 dan Ayat 3 Peraturan 

Pemerintah tersebut menyebutkan bahwa dengan diberlakukannya SNP, maka 

pemerintah memiliki kepentingan untuk memetakan sekolah/madrasah menjadi 

sekolah/madrasah yang sudah atau hampir memenuhi SNP dan 

sekolah/madrasah yang belum memenuhi SNP. Terkait dengan hal tersebut, 
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Pemerintah mengkategorikan sekolah/madrasah yang telah memenuhi atau 

hampir memenuhi Standar Nasional Pendidikan ke dalam kategori mandiri, dan 

sekolah/ madrasah yang belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan ke 

dalam kategori standar. Menindaklanjuti kebijakan tersebut, Dit. Pembinaan 

SMA pada tahun 2007 telah melaksanakan rintisan Sekolah Kategori 

Mandiri/Sekolah Standar Nasional (SKM/SSN). 

 

 
Gambar 2. Kategori sekolah (kelompok sekolah binaan)  

       Sumber: Depdiknas. 2007 

1. Tujuan RSSN 

 

Secara umum tujuan dari program rintisan SKM/SSN adalah: 

1. mendorong sekolah untuk dapat menyelenggarakan pendidikan agar 

mencapai kondisi memenuhi/hampir memenuhi standar nasional 

pendidikan, 

2. memberikan arahan upaya-upaya yang harus dilakukan sekolah untuk 

dapat memenuhi/hampir memenuhi standar nasional pendidikan, 
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3. memberikan pendampingan kepada sekolah untuk mewujudkan 

SKM/SSN dalam kurun waktu tertentu, 

4. menjalin kerjasama dan meningkatkan peran serta stake holder 

pendidikan di SMA baik ditingkat pusat dan daerah dalam 

mengembangkan SKM/SSN, dan 

5. mendapatkan model/rujukan SKM/SSN (Direktorat Pembinaan SMA, 

2008:1). 

 

2. Prinsip Pembelajaran pada RSSN 

 

RSSN sebagai sekolah yang dipersiapkan untuk menjadi SSN memiliki 

prinsip pembelajaran yang tidak berbeda jauh dengan prinsip pembelajaran 

SSN. Menurut Depdiknas (2008) prinsip pembelajaran pada SSN meliputi: 

1.   Berpusat pada siswa, yaitu bagaimana siswa belajar. 

2.   Menggunakan berbagai metode yang memudahkan siswa belajar, 

3.   Proses pembelajaran bersifat kontekstual. 

4. Interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi, menantang, dan dalam   

      iklim yang kondusif. 

5. Menekankan pada kemampuan dan kemauan bertanya siswa 

6. Dilakukan melalui kelompok belajar tutor sebaya 

7. Mengalokasikan waktu sesuai dengan kemampuan belajar siswa 

8. Melaksanakan program remedial dan pengayaan sesuai dengan hasil   

     evaluasi formatif. 
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E. Standar Proses 

 

Menurut Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 

Tahun 2007 tanggal 23 November 2007, standar proses adalah SNP yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 

mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah 

hukum NKRI. Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan 

menengah pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit 

semester. 

 

Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien.  

 

1. Perencanaan Proses Pembelajaran 

 

Menurut Hawman (dalam Majid, 2007:11) dalam bukunya 

Administrative Action Tecniques of Organization and Management : 

mengemukakan bahwa, perencanaan adalah menentukan apa yang akan 

dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang 

luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 

penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu 

dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari. Perencanaan 

proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 

belajar. 

 

a. Silabus 

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata 

pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan 

pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lu-

lusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus 

dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok 

dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, kelompok 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru 

(PKG), dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah 

supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang 

pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung 

jawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen 

yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTS, 

MA, dan MAK. 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta 

didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun  RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 

 

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 

 

Komponen RPP adalah : 

1. Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, 

semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 

pelajaran, jumlah pertemuan.  

2. Standar kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 

peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap 

kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 
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3. Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

4. Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 

diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

5. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

6. Materi ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi. 

7. Alokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar.  
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8. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 

ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap 

indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata 

pelajaran. 

9. Kegiatan pembelajaran 

a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi 

dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik 

melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
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c) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 

rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, 

dan tindak lanjut. 

10. Penilaian hasil belajar 

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 

kepada standar penilaian. 

11. Sumber belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi. 

 

c. Prinsip-prinsip Penyusunan RPP 

 

1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 

kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, 

bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 

kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 

untuk mendorong motivasi, minat, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, 
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kemandirian, dan semangat belajar. 

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses 

pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 

berbagai bentuk tulisan. 

4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi. 

5. Keterkaitan dan keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP 

disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 

keragaman budaya. 

6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif 

sesuai dengan situasi dan kondisi. 

 

2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.  
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Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan guru : 

a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti    

 proses pembelajaran 

b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan  

 sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

c) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan    

  dicapai 

d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai     

 silabus. 

2. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 

 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. 

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
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1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan  

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dari 

berbagai sumber belajar dengan memanfaatkan alam dan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar (alam takambang jadi 

guru). 

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media     

  pembelajaran, dan sumber belajar lain 

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

4)   melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, dan 

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan 

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 

2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis 

3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut 
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4) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif 

5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

6) rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok 

7) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan isi kerja individual 

maupun kelompok 

8) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang dihasilkan 

9) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

c) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik 

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber 

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan 

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: berfungsi sebagai 
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narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta 

didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 

yang baku dan benar, membantu menyelesaikan masalah, 

memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 

pengecekan hasil eksplorasi, memberi informasi untuk 

bereksplorasi lebih jauh, memberikan motivasi kepada peserta 

didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

3. Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat    

    rangkuman/simpulan pelajaran 

b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang     

    sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 

c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

d)  merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran   

 remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan  

 tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil  

 belajar peserta didik 

e)  menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
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penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran. 

 

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan 

kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek 

dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil 

pembelajaran menggunakan standar penilaian pendidikan dan panduan 

penilaian kelompok mata pelajaran. 


